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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar siswa kelas XI Ilmu Sosial MAN 3 Tapin dengan penerapan 

model pembelajaran Konvensional pada materi komposisi fungsi tahun 

pelajaran 2017/2018 rata-rata 55,35. 

2. Hasil belajar siswa kelas XI Ilmu Sosial MAN 3 Tapin dengan penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) berbantuan 

Macromedia Flash pada materi komposisi fungsi tahun pelajaran 2017/2018 

rata-rata 66,17. 

3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara model pembelajaran konvensional 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) 

berbantuan Macromedia Flash dengan selisih rata-rata 10,72 dan dengan 

taraf signifikan 5% adalah 0,655 itu berarti penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) berbantuan Macromedia Flash 

berpengaruh untuk meningkatkan hasil belajar siswa XI Ilmu Sosial MAN 3 

Tapin tahun ajaran 2017/2018. 
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B. Saran-Saran 

Dari hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah diuraikan, 

penulis dapat mengemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Untuk guru matematika, dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Talk Write (TTW) sebagai salah satu alternatif dalam latihan dan 

pengulangan pembelajaran yang telah dipelajari sebelumnya. 

2. Untuk para peneliti lain, mengingat berbagai keterbatasan yang ada dalam 

penelitian ini, kiranya perlu dilakukan penelitian sejenis dengan tempat dan 

karakteristik yang berbeda dan materi yang lebih luas untuk konsep 

matematika lainnya, serta dengan pengelolaan waktu yang lebih baik. 
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